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ABSTRAK 

Baja ST 37 adalah baja yang digolongkan mempunyai kekuatan tarik yang baik 

yaitu berkisar antara 37 - 45 kg/mm². Baja St 37 digolongkan kadar karbon rendah 

karena memiliki nilai karbon sebesar 0,468 - 574 %. Optimasi inhibitor organik 

ekstrak daun pepaya yang digunakan sebagai lapisan dalam waktu 168, 336, 504 

jam. Pengujian laju korosi dilakukan dengan metode  kehilangan berat. Hasil 

penelitian pada masing-masing waktu perendaman, menunjukan bahwa baja ST 37 

tanpa  inhibitor ekstrak daun pepaya pada media air kran sebesar  6.874 mpy , 4.419 

mpy,  3.273 mpy. Dan untuk media air laut tanpa inhibitor sebesar 8.455 mpy, 7.365 

mpy, 5.237 mpy. Lapisan 1 media air kran 6.186 mpy, 3.928 mpy dan 2.618 mpy, 

pada media air laut sebesar 7.463 mpy, 6.383 mpy dan 4.582. Untuk lapisan 2 pada 

media air kran 5.892 mpy, 3.731 mpy dan 2.618 mpy, pada media air laut sebesar 

6.874 mpy 5.401 mpy dan 3.273 mpy. Lapisan 3 sebesar 5.499 mpy, 3.584 mpy dan 

2.618 mpy untuk air kran, selanjutnya pada media air laut sebesar 6.186 mpy, 4.910 

mpy, dan 3.600 mpy. Semakin lama waktu perendaman mengakibatkan penurunan 

laju korosi pada baja karbon ST 37. 

Kata kunci: Inhibitor korosi, ST 37, Inhibitor organik ekstrak daun pepaya, Media 

air laut dan air kran
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ABSTARCT 

ST 37 steel is steel that is classified as having good tensile strength , which ranges 

from 37 - 45 kg/mm². ST 37 steel is classified as low carbon content because it has 

a carbon value of 0,468 - 574 %. Optimization of papaya leaf extract organic 

inhibitor  used as a coating within 168, 336, 504 hours. Corrosion rate testing was 

carried out using the weight loss method. The results of the research at each 

immersion time showed that ST 37 steel whitout papaya leaf extract inhibitor  in 

tap watter media was 6.874 mpy , 4.419 mpy,  3.273 mpy. And for sea watter media 

without inhibitor of 8.455 mpy, 7.365 mpy and 5.237 mpy. Layer 1 media tap watter 

6.186 mpy, 3.928 mpy and 2.618 mpy, in sea watter media 7.463 mpy, 6.383 mpy 

and 4.582. Layer 2 on tap watter media 5.892 mpy, 3.731 mpy and 2.618 mpy, on 

sea watter media 6.874 mpy 5.401 mpy and 3.273 mpy. Layer 3 is 5.499 mpy, 3.584 

mpy and 2.618 mpy for tap watter, then on sea watter media 6.186 mpy, 4.910 mpy, 

and 3.600 mpy. The longer the immersion time resulted in a decease in corrosion 

rate of ST 37 carbon steel. 

Keywords: Corrosion inhibitor, ST 37,  papaya leaf extract organic inhibitor, 

Media tap watter and sea watter.
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